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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 Pada bab ini, dilakukan penjelasan mengenai kesimpulan dari keseluruhan 

penelitian yang dilakukan dan saran untuk Tim Porsee maupun peneliti selanjutnya. 

Kesimpulan dari penelitian ini akan menjawab perumusan masalah pada awal 

penelitian. Berikut ini merupakan kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah 

dilakukan. 

 

V.I Kesimpulan 

 Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai kesimpulan dari penelitian ini. 

Kesimpulan akan menjawab perumusan masalah di awal penelitian. Berikut akan 

dipaparkan mengenai kesimpulan dari penelitian dibawah berikut. 

 

1. Adanya ketidak kesesuaian antara proposisi nilai  Porsee dengan pasar 

Porsee yang telah di uji oleh test card. Dalam pengujian value proposition canvas 

Porsee menggunakan test card didapatkan 4 dari 5 pengujian asumsi pada value 

proposition canvas 80% responden tidak cocok dengan asumsi yang telah dirancang, 

hal ini menandakan bahwa 80% responden mewakili pasar bahwa tidak validnya 

asumsi yang diangkat Porsee dengan opini atau preferensi pasar. Sehingga 

dirancang sebuah value proposition canvas baru yang sudah memiliki kesesuaian 

dengan pasar Porsee, hal ini di uji dengan net promoter score yang dapat mengukur 

tingkat kecocokan dari produk Porsee dengan pasar. Didapatkan hasil nilai survei 

NPS bernominal 38% yang mengartikan bahwa tingkat kecocokan produk dan pasar 

Porsee sudah cukup baik. 

2. Telah dirancangan usulan model bisnis berdasarkan kesesuaian proposisi nilai 

dengan pasar Porsee yang sudah tervalidasi dengan test card dan net promoter score 

serta melakukan pengambilan data secara kualitatif dan kuantitatif kepada konsumen 

dan tim Porsee. Perancangan model bisnis ini menggunakan proposisi nilai dan pasar 

sebagai fondasinya dalam perancangan blok-blok lainnya di business model canvas. 
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V.II Saran 

Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai saran dari penelitian ini. Saran ini 

ditunjukkan kepada Tim Porsee sebagai usulan perbaikan dan juga peneliti 

selanjutnya. Berikut akan dipaparkan mengenai saran dari penelitian dibawah berikut. 

 

1. Saran ditunjukan untuk Porsee dimana di usulkan berupa VPC dan BMC 

usulan yang dapat dipertimbangkan melakukan pivot bisnis sesuai dengan yang di 

usulkan 

2. Saran ditunjukan untuk Porsee dimana diperlukannya validasi terhadap calon 

potensi pasar baru yaitu Mahasiswa dan melakukan uji net promoter score lagi bila 

attraction dari Porsee sudah meningkat 

3. Saran ditunjukan oleh peneliti berikutnya dimana dapat di uji business model 

fit-nya dalam penelitian berikutnya  

4. Saran ditunjukan kepada peneliti selanjutnya dimana dapat dilakukan uji 

product market fit dengan metode lain tidak hanya menggunakan metode NPS 
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